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ABSTRACT

Study was aimed to evaluate different agro-morphological traits among twenty genotypes of Curcuma
aeruginosa Roxb. and three varieties of Curcuma zanthorrhiza Roxb. Agro-morphological data traits were
investigated based on qualitative and quantitative parameters from Protection of Plant Varieties and Farmers'
Rights Authority (PPVFRA) descriptors with modification. All recorded data was analyzed through SPSS 16.0 and
R 3.4.2 for ANOVA and similarity analysis, respectively. Significant differences (P <0.05) were observed in the
traits studied of the habit of the rhizome, the shape of the rhizome, length of primary rhizome, number of mother
rhizome, plant height, pseudostem diameter, number of leaves, leaf length, and number of shoots. Hierarchical
cluster analysis (HCA) classified the genotypes into three groups. The principal component analysis (PCA) were
showed consistent with results of the HCA. The agro-morphological traits were used in this study could be used
to distinguish in 20 genotypes of C. aeruginosa studied.

Keywords: Curcuma aeruginosa; Genetic diversity; Morphological trait; Multivariate analysis; Variety.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi karakter agro-morfologi yang berbeda pada dua puluh genotipe temu
hitam dan tiga varietas temulawak. Data karakter agro-morfologi dikarakterisasi berdasarkan parameter
kualitatif dan kuantitatif sesuai deskriptor Protection of Plant Varieties and Farmers' Rights Authority (PPVFRA)
yang dimodifikasi. Semua data dicatat dan dianalisis dengan menggunakan SPSS untuk ANOVA dan R 3.4.2 untuk
analisis kemiripan. Habitus rimpang, bentuk rimpang, panjang rimpang primer, jumlah rimpang induk, tinggi
tanaman, diameter batang semu, jumlah daun, dan jumlah anakan merupakan karakter yang menghasilkan
keragaman signifikan (P < 0.05). Analisis kluster hirarki mengklasifikasi kemiripan genotipe ke dalam tiga
kelompok. Hasil yang sama juga ditunjukkan berdasarkan analisis komponen utama. Dengan demikian, karakter
agro-morfologi yang digunakan dapat membedakan 20 genotipe hasil seleksi temu hitam.

Kata kunci: Analisis multivariat; Karakter morfologi; Keragaman genetic; Temu hitam; Varietas.

1. Pendahuluan memiliki khasiat aktivitas biologi yang cukup
banyak. Minyak atsiri yang terkandung dalam

Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) rimpang temu hitam telah terbukti berkhasiat
merupakan salah satu tanaman herbal yang sebagai antimikroba (Akarchariya et al. 2017;
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Kamazeri et al. 2012), penghambat pertumbuhan
rambut ketiak dan sebagai pemutih kulit (Srivilai et
al. 2017). Suphrom et al. (2012) berhasil
mengisolasi senyawa seskuiterpen yang berkhasiat
sebagai anti-androgen. Ekstrak kloroform rimpang
temu hitam memiliki kandungan terpen yang tinggi
dibandingkan ekstrak methanol yang memiliki
khasiat sebagai relaksan uterus (Thaina et al. 2009).
Ekstrak etanol rimpang temu hitam terbukti
berkhasiat dalam meningkatkan kadar trombosit,
eritrosit, dan hematokrit sehingga potensial
digunakan dalam menanggulangi penyakit demam
berdarah (Moektiwardoyo et al. 2014).

Rimpang merupakan bagian tanaman temu
hitam yang digunakan sebagai bahan baku
pengobatan tradisional. Namun kualitas bahan
baku masih terbatas informasinya karena sampai
saat ini belum ada varietas temu hitam yang
diusulkan ataupun dilepas. Upaya untuk
mendapatkan bahan baku yang berkualitas telah
dilakukan, yaitu melalui eksplorasi yang
mendapatkan beberapa aksesi temu hitam yang
diperoleh dari beberapa daerah di Indonesia.
Parameter seleksi aksesi temu hitam dilakukan
dengan cukup komprehensif yaitu berdasarkan
pada beberapa karakter penting diantaranya warna
biru rimpang, kandungan metabolit seperti
fitokimia, fenolik, flavonoid, dan kurkuminoid, serta
aktivitas farmakologi meliputi antioksidan dan
sitotoksisitas (Nurcholis et al. 2016a,b, 2017). Hasil
seleksi tersebut telah mendapatkan 20 genotipe
terbaik tanaman temu hitam. Karakter fenotipe
sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan
dan interaksi antara genotipe dan lingkungan
(Shahbazi 2019). Penelitian ini dilakukan pada
lingkungan dan kondisi budidaya yang sama,
sehingga jika terdapat keragaman merupakan
refleksi genetik dari genotipe temu hitam yang
dievaluasi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
karakter agro-morfologi yang berbeda pada dua
puluh genotipe temu hitam terpilih dibandingakan
dengan tiga varietas temulawak sebagai tanaman
obat satu jenis Curcuma sp.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
2017 sampai dengan Juli 2018 di Kebun Unit
Konservasi dan Budidaya Biofarmaka, Pusat Studi
Biofarmaka Tropika, Cikabayan, Bogor (Latitude =
6°32’25.47” dan Longitude = 106°42°53.22”) pada
elevasi 142.60 m dpl. Rimpang yang digunakan
sebagai bibit adalah genotipe terseleksi dari
penelitian sebelumnya. Tanaman pembanding yang
digunakan adalah 3 varietas temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb), yaitu Cursina 1, Cursina 2, dan
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Cursina 3 yang diperoleh dari Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat, Bogor, Jawa Barat.

Lahan percobaan disiapkan dengan
digemburkan terlebih dahulu dan dibuat 3 petakan
ulangan. Pupuk kandang sapi dengan dosis 35
ton/ha (1.05 kg/tanaman) diberikan satu minggu
sebelum penanaman. Dua puluh genotipe temu
hitam dan tiga varietas temulawak ditanam
berdasarkan Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak (RKLT) faktor tunggal. Seluruh genotipe
temu hitam dan tiga varietas temulawak, masing-
masing ditanam 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri
atas 5 tanaman, sehingga terdapat 69 satuan
percobaan dan 345 satuan amatan. Jarak tanam
yang digunakan adalah 50 cm x 50 cm.
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan,
pembumbunan, pengendalian hama dan penyakit.

Pengamatan karakter agromorfologi dilakukan
berdasarkan deskripsi  Curcuma lIlonga sesuai
Protection of Plant Varieties and Farmers' Rights
Authority (2011) yang dimodifikasi. Pengamatan
dilakukan pada umur 150 hari atau 5 bulan setelah
tanam (bst) dan setelah panen (9 bst). Pengamatan
dilakukan terhadap karakter kualitatif dan
kuantitatif tanaman. Karakter kualitatif yang
diamati terdiri atas habitus batang semu, warna
batang semu, panjang daun, pola urat daun, bentuk
tipe daun, warna punggung daun, warna tulang
daun, ungu tulang daun, warna biru rimpang,
habitus rimpang, bentuk rimpang, panjang rimpang
primer, jumlah rimpang induk, jarak antar ruas
rimpang, dan status rimpang tersier. Karakter
kuantitatif yang diukur adalah tinggi tanaman,
diameter batang semu, jumlah helai daun, panjang
daun, lebar daun, dan jumlah anakan.

Analisis statistik dilakukan dengan ANOVA
berdasarkan RKLT dan diuji lanjut dengan Scott-
Knott menggunakan program RStudio versi 1.1.456.
Data non parametrik karakter agro-morfologi
kualitatif dianalisis dengan menggunakan uji
Kruskal-Wallis dengan menggunakan SPSS versi
16.0. Kemiripan dan keragaman antara genotipe
dianalisis menggunakan analisis multivariat yang
terdiri atas analisis Kkluster hirarkis dengan
heatmap cluster, analisis komponen utama, dan
analisis korelasi dengan menggunakan
metaboanalyst yang didasarkan pada program R
(Chong & Xia 2018).

3. Hasil

Tabel 1 menunjukkan hasil karakterisasi
agromorfologi kualitatif bagian batang semu dan
daun dari 20 genotipe temu hitam dan 3 varietas
temulawak. Berdasarkan uji Kruskal Wallis,
karakter kualitatif batang semu dan daun
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menunjukkan tidak berbeda nyata pada p < 0.05
antara genotipe dan varietas yang diamati.
Keragaman karakter batang semu dan daun yang
berbeda pada tanaman yang diamati tersaji pada
Gambar 1. Secara umum, posisi daun (PD) tegak dan
warna tulang daun (WTD) hijau (kecuali TH-IPB-07,
hijau tua) sama pada seluruh tanaman yang diamati.
Terdapat 12 genotipe temu hitam yang memiliki
habitus batang semu rapat, sementara sisanya
terbuka sama dengan varietas temulawak sebagai
pembanding. Sebagian besar genotipe (14)
memiliki karakter warna batang semu hijau sama
dengan 3 varietas temulawak, sementara 6 genotipe
sisanya memiliki warna ungu. Pada karakter pola
urat daun, varietas temulawak memiliki pola urat
daun jauh yang sama dengan 13 genotipe temu
hitam, sementara sisanya (7 genotipe) memiliki
pola yang dekat. Sebanyak 15 genotipe temu hitam
memiliki karakter bentuk tipe daun gelombang
yang sama dengan varietas temulawak, sementara
sisa 5 genotipe memiliki bentuk daun yang rata.
Untuk karakter warna punggung daun, sebagian
besar genotipe (13) memiliki warna hijauy,
sementara 7 genotipe memiliki warna hijau tua.
Sementara pada karakter ungu tulang daun,
sebagian besar genotipe temu hitam (15 genotipe)
memiliki ungu setengah panjang daun yang berbeda
dengan varietas temulawak dengan ungu mencapai
% daun.

Habitus/warna batang semu

i
i\
Ungu/terbuka

Ungu tulang daun

Hijau/rapat

1/2 3/4

Pola urat daun
ar e

Karakterisasi agromorfologi rimpang secara
kualitatif ditunjukkan pada Tabel 2, sementara pada
Gambar 2 menunjukkan karakter bentuk kualitatif
rimpang yang berbeda pada setiap tanaman yang
diamati. Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis (p <
0.05) terdapat perbedaan yang siginifikan terhadap
habitus rimpang, bentuk rimpang, panjang rimpang
primer, dan jumlah rimpang induk antara genotipe
yang diamati. Sementara itu, karakter warna biru
rimpang, jarak antar ruas rimpang, dan status
rimpang tersier tidak berbeda nyata pada seluruh
genotipe dan tanaman pembanding. Karakter
habitus rimpang pada genotipe temu hitam
umumnya adalah terbuka (15 dari 20 genotipe)
yang berbeda dibandingkan dengan temulawak
sebagai pembanding dengan bentuk rimpang
medium. Sebagian besar genotipe temu hitam
memiliki rimpang primer berbentuk kurva
sedangkan 6 genotipe serta 2 varietas temulawak
memiliki bentuk rimpang yang lurus. Dua genotipe
temu hitam memiliki karakter rimpang primer yang
panjang (>15 cm), 10 genotipe dan 1 varietas
temulawak memiliki panjang medium (10-15 cm), 8
genotipe dan 2 temulawak pembanding memiliki
rimpang primer yang pendek (<10 cm). Varietas
temulawak memiliki karakter jumlah rimpang
induk antara 1-5 dan 6-10 per rumpun, sementara
pada temuhitam memiliki jumlah rimpang induk >
10 per rumpun pada 7 genotipe dan sisanya
memiliki rimpang induk 6-10 per rumpun.

Dekat Jauh
Bentuk tipe daun

":

Bergelombang‘ Rata

Gambar 1. Keragaman karakter batang dan daun tanaman temu hitam
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Tabel 1. Karakter kualitatif batang semu dan daun dari 20 genotipe temu hitam dan 3 varietas temulawak

Skoring Karakter Kualitatif

Genotipe HBS WBS PD
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c
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Keterangan: HBS=habitus batang semu (terbuka:9; rapat:1); WBS=warna batang semu (hijau:9; ungu:1); PD=posisi
daun (tegak:3); PUD=pola urat daun (jauh:5; rapat:3); BTD=bentuk tipe daun (gelombang:5; rata:3);
WPD=warna punggung daun (hijau tua:5; hijau:3); WTD=warna tulang daun (hijau tua:5; hijau:3);
UTD=ungu tulang daun (ungu %:5; ungu %4:7). H=nilai uji Kruskal Wallis; tn=tidak berbeda nyata pada
P < 0.05. Angka dalam tabel menunjukkan nilai skoring.

Hasil pengamatan karakter agromorfologi
kuantitatif tersaji pada Tabel 3. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa semua karakter yang diamati
berbeda nyata pada taraf uji a=0.05, kecuali pada
karakter lebar daun. Tinggi tanaman berkisar
antara 139,40 cm (genotipe TH-IPB-06) sampai
dengan 222,66 cm (genotipe TH-IPB-14). Genotipe
TH-IPB-07 memiliki diameter batang semu terbesar
yaitu 2,90 cm, sedangkan TH-IPB-06 memiliki
diamater terendah yaitu 1,66 cm. Jumlah helai daun
beragam antar genotipe. Jumlah helai daun
terbanyak (8,4) dimiliki oleh genotipe TH-IPB-07,
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sedangkan TH-IPB-06 memiliki jumlah helai daun
paling sedikit (3,8). Rata-rata helai daun yang
dimiliki ~ varietas temulawak lebih tinggi
dibandingkan genotipe temu ireng. Panjang daun
berkisar antara 64,2 cm (TH-IPB-06) sampai
dengan 96 cm (TH-IPB-03). Lebar daun tertinggi
dimiliki oleh TH-IPB-12 (18,26 cm) dan terendah
oleh TH-IPB-06 (9,86 cm). Jumlah anakan berkisar
antara 12,4 (TH-IPB-13) sampai dengan 1,2 (TH-
IPB-06).
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Bentuk rimpang primer

Kurva

Habitus rimpang

Medium

>1.5cm

<1.5cm

Warna biru rimpang

Sedikit

Banyak

Panjang rimpang primer

<10 cm >10cm

Rimpang tersier Rimpang induk

Ada > 1 rimpang induk

Gambar 2. Keragaman karakter rimpang tanaman temu hitam.

Analisis  multivariat  berdasarkan  data
agromorfologi kualitatif dan kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan analisis kluster hirarki,
analisis komponen utama, dan analisis korelasi.
Gambar 3 menunjukkan hasil heatmap analisis
kluster hirarki yang menghasilkan tiga kelompok
berdasarkan kemiripan secara agromorfologi. Hasil
yang sama juga ditunjukkan berdasarkan analisis
komponen utama (Gambar 4). Analisis komponen 1
(PC1) dan 2 (PC2) masing-masing secara berurutan
mampu menjelaskan keragaman 27,6% dan 21,7%,
sehingga dari kedua komponen utama tersebut
mampu menjelaskan sebesar 49,3% keragaman

karakter agromorfologi 20 genotipe temu hitam
dan 3 varietas temulawak. Sementara pada Gambar
5 ditunjukkan hasil analisis korelasi antara karakter
yang dievaluasi pada 20 genotipe temu hitam dan 3
varietas  temulawak. Rimpang merupakan
komponen hasil yang dihitung pada tanaman temu
hitam. Dengan demikian, jumlah anakan dan jumlah
induk rimpang menjadi data kuantitatif penting
sebagai komponen hasil. Warna batang semu dan
pola urat daun merupakan karakter kualitatif yang
berkorelasi sangat kuat dengan karakter jumlah
anakan dan jumlah rimpang induk dengan
ditunjukkan warna merah pada Gambar 5.
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Gambar 3. Heatmap analisis kluster hirarki pada 20 genotipe temu hitam dan 3 varietas temulawak serta
karakter agro-morfologinya.
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Gambar 4. Analisis komponen utama pada 20 genotipe temu hitam dan 3 varietas temulawak berdasarkan
karakter agro-morfologi.
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Tabel 2. Karakter kualitatif rimpang dari 20 genotipe temu hitam dan 3 varietas temulawak

Skoring Karakter Kualitatif

Genotipe WBR HR BR PRP JRI JRR SRT
TH-IPB-01 5 7 5 5 5 3 9
TH-IPB-02 5 7 3 3 3 3 9
TH-IPB-03 5 7 5 3 3 3 9
TH-IPB-04 5 5 5 5 1 3 9
TH-IPB-05 5 7 3 5 3 3 9
TH-IPB-06 5 7 5 5 1 5 9
TH-IPB-07 5 7 5 5 1 3 9
TH-IPB-08 5 7 3 5 3 3 9
TH-IPB-09 5 7 5 3 3 3 9
TH-IPB-10 5 7 5 5 3 3 9
TH-IPB-11 5 5 5 7 3 3 9
TH-IPB-12 5 7 5 7 5 3 9
TH-IPB-13 5 5 5 5 5 3 9
TH-IPB-14 5 5 5 5 3 5 9
TH-IPB-15 3 7 5 5 3 3 9
TH-IPB-16 5 5 3 3 5 3 9
TH-IPB-17 5 7 5 3 5 3 9
TH-IPB-18 5 7 5 3 3 3 9
TH-IPB-19 5 7 5 3 5 3 9
TH-IPB-20 5 7 5 3 3 3 9
CURSINA 1 5 5 3 3 3 3 9
CURSINA 2 5 5 3 5 1 3 9
CURSINA 3 5 5 5 3 1 3 9

H 19,13tn  29,42bn  39,93bn  3336bn  31,47bn  26,04tn  0,00tn

Keterangan: WBR=warna biru rimpang (sedikit:3; banyak:5); HR=habitus rimpang (terbuka:7; medium:5);
BR=bentuk rimpang (lurus:3; kurva:5); PRP=panjang rimpang primer (panjang:7; medium:5;
pendek:3); JRI=jumlah rimpang induk (rimpang induk 1-5:1; 6-10:3; > 10: 5); JRR=jarak atar ruas
rimpang (dekat < 1.5 cm: 3; jauh > 1.5 cm: 5); SRT=status rimpang tersier (ada:9; tidak ada:1). H=nilai
uji Kruskal Wallis; tn=tidak berbeda nyata, bn=berbeda nyata pada P < 0.05. Angka dalam tabel
menunjukkan nilai skoring.

Gambar 5. Analisis korelasi antara karakter yang diamati pada 20 genotipe temu hitam dan 3 varietas
temulawak berdasarkan karakter agro-morfologi.
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Tabel 3. Karakter agro-morfologi kuantitatif dari 20 genotipe temu hitam dan 3 varietas temulawak

Genotipe TT (cm) DBS (cm) JHD PD (cm) LD (cm) JA
TH-IPB-01 185,00c 1,94b 5,20c 91,80a 16,40a 7,60a
TH-IPB-02 186,48c 2,12b 4,40c 79,10b 15,96a 12,20a
TH-IPB-03 198,60b 1,72b 6,80b 96,00a 17,26a 6,00b
TH-IPB-04 179,60c 1,89b 4,80c 83,20b 16,30a 8,60a
TH-IPB-05 205,00b 2,59a 6,40b 92,20a 15,10a 2,80b
TH-IPB-06 139,40c 1,66b 3,80c 64,20b 9,86a 1,20b
TH-IPB-07 215,92a 2,90a 8,40a 92,50a 15,38a 2,80b
TH-IPB-08 186,40c 2,49a 4,40c 88,20a 17,30a 8,60a
TH-IPB-09 190,06¢ 2,48a 6,60b 91,20a 16,36a 4,60b
TH-IPB-10 182,50c 1,72b 4,20c 79,86b 14,84a 12,00a
TH-IPB-11 188,82c 2,00b 5,20c 84,98b 16,36a 9,20a
TH-IPB-12 175,84c 2,24b 5,60c 82,84b 18,26a 10,40a
TH-IPB-13 177,46¢ 2,06b 4,80c 81,28b 15,54a 12,40a
TH-IPB-14 222,66a 2,50a 7,00b 91,04a 14,10a 2,40b
TH-IPB-15 178,00c 1,90b 5,00c 86,80b 16,20a 7,60a
TH-IPB-16 192,12c 2,16b 5,20c 84,04b 17,10a 9,80a
TH-IPB-17 194,62c 2,04b 4,60c 81,90b 15,94a 8,60a
TH-IPB-18 205,80b 2,10b 6,80b 95,60a 15,80a 3,40b
TH-IPB-19 191,20c 2,04b 4,60c 84,04b 16,66a 8,20a
TH-IPB-20 186,00c 2,55a 5,00c 87,00b 16,80a 4,40b
CURSINA 1 198,60b 2,60a 9,20a 94,60a 16,40a 3,80b
CURSINA 2 183,60c 2,41a 7,80a 80,60b 15,30a 3,80b
CURSINA 3 208,80b 2,86a 8,80a 92,40a 18,50a 2,00b

Keterangan: TT=Tinggi tanaman; DBS=diameter batang semu; PD=panjang daun; JHD=jumlah helai daun; LD=lebar
daun; JA=jumlah anakan. Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji 5% berdasarkan uji Scott-Knott.

4. Pembahasan

Karakterisasi agromorfologi dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif terhadap 20 genotipe temu
hitam dan 3 varietas temulawak pada bagian batang
semu, daun, dan rimpang. Untuk karakterisasi
agromorfologi ini, tanaman perlakuan ditanam
dilokasi dengan perlakuan lingkungan yang sama.
Dengan demikian, adanya variasi agromorfologi
diharapkan dapat merefleksikan keragaman
genetik dari 20 genotipe temu hitam yang diamati.

Karakter fenotipe agromorfologi merupakan hal
penting dalam membantu program pemuliaan
tanaman (Gosa et al. 2019). Karakter penting bagian
batang semu tanaman temu hitam adalah warna
batang yang relatif berbeda dengan tanaman
temulawak sebagai pembanding (Tabel 1), yaitu
adanya genotipe temu hitam yang berwarna ungu.
Hasil tersebut sesuai dengan hasil Setiadi et al.
(2017) yang mendapatkan karakterisasi warna
ungu batang semu dengan intensitas mulai dari
tidak ada sampai sangat kuat. Aksesi temu hitam
yang telah dikarakterisasi sebelumnya juga
menunjukkan adanya 2 warna batang semu, yaitu
hijau dan ungu (Khumaida et al. 2019). Sementara
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pada karakter daun secara kualitatif relatif sama
dengan temulawak sebagai pembanding. Karakter
rimpang secara kualitatif meliputi habitus rimpang,
bentuk rimpang, panjang rimpang primer, dan
jumlah rimpang induk menunjukkan perbedaan
signifikan pada p < 0.05 dari tanaman yang diamati.
Karakter warna biru rimpang meskipun hasil
penelitian menunjukkan tidak berbeda nyata,
namun karakter tersebut merupakan karakter
penting rimpang temu hitam. Warna biru rimpang
temu hitam menjadi pembeda dengan warna
kuning rimpang temulawak dan kunyit sebagai
tanaman jenis rimpang yang sama dari Curcuma sp.
(Jose & Thomas 2014). Dengan demikian warna
ungu pada batang semu, habitus rimpang, bentuk
rimpang, panjang rimpang primer, jumlah rimpang
induk, dan warna biru rimpang merupakan marka
fenotipik kualitatif penting pada tanaman temu
hitam yang dapat menjadi karakter seleksi dalam
program pemuliaan tanaman temu hitam. Karakter
kuantitatif meliputi tinggi tanaman, diameter
batang semu, panjang daun, jumlah helai daun, dan
jumlah anakan menghasilkan keragaman signifikan
berdasarkan uji Duncan pada p < 0.05 dari semua
tanaman yang diamati (Tabel 3). Hasil analisis
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karakter agromorfologi baik kualitatif dan
kuantitatif pada batang semu, daun, dan rimpang
genotipe  temuhitam  menunjukkan adanya
keragaman. Hasil tersebut penting dalam program
pemuliaan tanaman, karena adanya keragaman
pada karakter agronomi dan morfologi maka
mencerminkan adanya keragaman genetik pada
tanaman yang diamati (Heydari et al. 2019).
Lingkungan dan genetik merupakan salah satu
sumber peningkatan keragaman suatu genotipe
tanaman (Ghafouri & Rahimmalek 2018;
Zunzunegui et al. 2010). Penelitian ini
membuktikan adanya keragaman pada beberapa
genotipe temuhitam yang diamati, sehingga dapat
dikatakan bahwa keragaman tersebut merupakan
keragaman dari genetik setiap tanaman yang
diamati karena lingkungan tumbuh dilakukan pada
kondisi yang sama.

Analisis kemiripan terhadap genotipe yang
diamati dibantu dengan analisis multivariat dengan
membandingkan antara heatmap kluster hirarki
analisis, analisis komponen utama, dan analisis
korelasi. Analisis kluster hirarki dan analisis
komponen utama penting digunakan dalam
memastikan tingkat kemiripan antara genotipe
yang diamati (Péroumal et al. 2017). Sementara
berdasarkan analisis korelasi maka dapat
ditentukan marka fenotipe kualitatif penting yang
berhubungan dengan karakter komponen hasil
suatu tanaman yang dikembangkan pada program
pemuliaan tanaman (Mazid et al. 2013). Hasil
analisis kluster hirarki (Gambar 3) dan analisis
komponen utama (Gambar 4) menghasilkan tiga
kelompok. Kelompok 1 memiliki 15 genotipe yang
sama berdasarkan karakter jumlah anakan yang
tinggi dan ungu tulang daun yang rendah, yaitu TH-
IPB-02, TH-IPB-16, TH-IPB-17, TH-IPB-19, TH-IPB-
10, TH-IPB-08, TH-IPB-03, TH-IPB-09, TH-IPB-20,
TH-IPB-15, TH-IPB-04, TH-IPB-11, TH-IPB-12, TH-
IPB-10, dan TH-IPB-13. Genotipe TH-IPB-06
merupakan satu-satunya dalam kelompok 2 dengan
karakterisasi jumlah anakan, jumlah rimpang
induk, bentuk tipe daun, lebar daun, warna batang
semu, pola urat daun, tinggi tanaman, panjang daun,
diameter batang semu, dan jumlah helai daun yang
rendah. Genotipe TH-IPB-07, TH-IPB-14, TH-IPB-
05, dan TH-IPB-18 bersama dengan varietas
Cursina I, Cursina II, dan Cursina III temulawak
termasuk dalam kelompok 3 yang dicirikan dengan
jumlah helai daun yang tinggi. Hasil analisis
multivariat menunjukkan  bahwa  terdapat
keragaman yang cukup tinggi antara 20 genotipe
temu hitam berdasarkan sifat-sifat
agromorfologinya. Keragaman sifat agromorfologi
mencerminkan adanya keragaman genetik pada
seluruh genotipe yang diamati, sehingga genotipe

hasil dari penelitian ini berpotensi untuk
dikembangkan menjadi varietas unggul melalui
pemuliaan tanaman. Dua puluh genotipe yang
terseleksi dan digunakan pada penelitian ini
merupakan genotipe yang berasal dari beberapa
lokasi sentra pertumbuhan di Indonesia yang
memiliki latar belakang kondisi ekogeografis lokasi
yang berbeda. Sementara itu berdasarkan Gambar 5
menunjukkan bahwa warna batang semu dan pola
urat daun merupakan karakter kualitatif yang
berkorelasi sangat kuat dengan karakter jumlah
anakan dan jumlah rimpang. Hasil ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya terkait dengan performa
aksesi temu hitam yang berasal dari berbagai lokasi
di Indonesia (Khumaida et al. 2019). Dengan
demikian, Kkarakter-karakter tersebut dapat
digunakan menjadi parameter tambahan dalam
mendukung seleksi temu hitam terbaik dalam
program pemuliaan tanaman selain karakter
biokimia dan aktivitas farmakologi sebagai
tanaman obat.

5. Kesimpulan

Karakter agromorfologi kualitatif meliputi
warna ungu pada batang semu, habitus rimpang,
bentuk rimpang, panjang rimpang primer, jumlah
rimpang induk, dan warna biru rimpang, serta
karakter agromorfologi kuantitatif tinggi tanaman,
diameter batang semu, panjang daun, jumlah helai
daun, dan jumlah anakan merupakan karakter yang
memiliki keragaman tinggi. Karakter warna batang
semu dan pola urat daun berkorelasi kuat dengan
karakter komponen hasil yaitu jumlah anakan dan
jumlah rimpang induk rimpang temu hitam. Dengan
demikian karakter tersebut dapat digunakan
sebagai karakter seleksi pada program pemuliaan
tanaman temu hitam.
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